ABSTRAK

Pengaruh Social Media Marketing melalui Instagram terhadap Minat Beli Konsumen
Sugar Tribe

Saat ini, banyak bermunculan bisnis makanan yang memanfaatkan akun social media
untuk mengiklankan produknya, sehingga persaingan bisnis makanan menjadi lebih ketat.
Pelaku bisnis makanan harus memerhatikan kegunaan social media yang sesuai dengan target
pasarnya sehingga pesan yang diberikan efektif, efisien dan memenuhi tujuan dari
penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh social media marketing
terhadap minat beli konsumen Sugar Tribe sebagai salah satu pelaku bisnis makanan.

Metode pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif verifikatif (kausal), dengan menggunakan model regresi linear
berganda. Teknik penentuan sampel menggunakan metode convenience sampling. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuisioner online melalui google form pada 385 responden
dengan 19 item pernyataan. Teknik pengolahan data dilakukan dengan analisis deskriptif, uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Social Media Marketing melalui Instagram
terhadap minat beli konsumen Sugar Tribe adalah 56%. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
secara parsial, didapatkan sub variabel context, communication dan connection memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli, sedangakan sub variabel collaboration tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada Sugar Tribe untuk
memerhatikan penggunaan social media marketing dengan mempertahankan Kkinerja pada
dimensi context karena memiliki nilai presentase total terbesar dan paling dominan dalam
memengaruhi minat beli. Sebaiknya Sugar Tribe juga meningkatkan kinerja pada dimensi
collaboration karena memiliki skor terendah dan tidak mempengaruhi minat beli. Hal ini dapat
dilakukan dengan meningkatkan interaksi dengan konsumen.
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